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Abstraksi 
Kegiatan penelitian dosen di perguruan tinggi sering menghadapi kendala dalam pengelolaan data, pelaporan, dan 

dokumentasi, yang berdampak pada efektivitas dan efisiensi proses penelitian. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, pemanfaatan teknologi informasi melalui pengembangan sistem informasi penelitian menjadi solusi 

strategis. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi penelitian dosen di Fakultas 

Teknik Universitas Diponegoro. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Sistem 

dikembangkan menggunakan metode waterfall melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan dengan UML, 

implementasi menggunakan CodeIgniter dan Bootstrap, serta pengujian. Pengujian fungsional dilakukan dengan 

metode blackbox untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai spesifikasi, sedangkan pengujian performa 

menggunakan JMeter menunjukkan sistem mampu merespons dengan baik pada berbagai beban pengguna. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem mendukung proses penelitian secara digital dan terstruktur, serta diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi manajemen penelitian. 

 

Kata Kunci :  
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Abstract 
Lecturer research activities in higher education often face challenges in data management, reporting, and 

documentation, which can hinder the effectiveness and efficiency of research processes. To address these issues, 

the utilization of information technology through the development of a research information system offers a 

strategic solution. This study aims to design and develop a research information system for lecturers at the Faculty 

of Engineering, Diponegoro University. Data were collected through observation, interviews, and literature 

review. The system was developed using the waterfall model, encompassing stages of requirements analysis, 

system design with UML, implementation using CodeIgniter and Bootstrap, and testing. Functional testing was 

conducted using the blackbox method to ensure all features operated according to specifications, while 

performance testing using JMeter demonstrated the system’s ability to respond effectively under various user 

loads. The results indicate that the system supports digital and structured research processes and is expected to 

enhance the efficiency and transparency of research management. 
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Pendahuluan 
Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan melalui kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

sebagaimana diatur dalam Pasal 20 Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dan diperkuat oleh Permenristekdikti No. 44 

Tahun 2015 [1][2]. Dalam konteks ini, dosen sebagai 

bagian dari sivitas akademika dituntut untuk aktif 

melakukan penelitian sebagai bagian dari 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

 

Namun, pelaksanaan kegiatan penelitian dosen sering 

kali menghadapi kendala dalam hal pengelolaan data, 

pelaporan, dan dokumentasi [3]. Kebutuhan akan 

sistem yang mampu menyajikan informasi secara 

cepat, tepat, dan terintegrasi menjadi sangat penting 

[4], khususnya di lingkungan Fakultas Teknik 

Universitas Diponegoro. Oleh karena itu, 

pemanfaatan teknologi informasi melalui 

pengembangan sistem informasi penelitian menjadi 

solusi strategis untuk mendukung efektivitas dan 

efisiensi proses penelitian dosen [5][6]. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang 

dan membangun Sistem Informasi Penelitian Dosen 

yang terintegrasi dalam Sistem Informasi Penelitian 

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro berbasis 

web. Sistem ini diharapkan dapat memfasilitasi 

proses pengajuan proposal, penugasan reviewer, 

penilaian proposal, serta pelaporan monitoring dan 

evaluasi hingga laporan akhir penelitian.  

 

Sistem informasi dikembangkan menggunakan 

metode waterfall, yang terdiri dari tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan [7]. Pemodelan sistem 

dilakukan menggunakan Unified Modeling Language 
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(UML), basis data MySQL, serta framework web php 

CodeIgniter dan Bootstrap untuk antarmuka 

pengguna. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi yang 

telah melalui pengujian fungsional (blackbox testing) 

dan pengujian performa (menggunakan JMeter), 

yang menunjukkan bahwa sistem mampu merespons 

dengan baik terhadap berbagai skenario penggunaan. 

Sistem ini memberikan kontribusi nyata dalam 

mendukung manajemen penelitian dosen secara 

digital, transparan, dan terstruktur, serta dapat 

dikembangkan lebih lanjut ke dalam platform mobile 

untuk meningkatkan aksesibilitas.  

Tinjauan Pustaka 
Studi Literatur Terkait 

Dalam pengembangan sistem informasi untuk 

manajemen penelitian dosen, kajian terhadap 

penelitian terdahulu menjadi penting untuk 

memahami pendekatan, teknologi, dan permasalahan 

yang telah diatasi. Kajian ini memberikan gambaran 

mengenai state of the art serta memperkuat landasan 

teoritis dan praktis dari penelitian yang sedang 

dilakukan, khususnya dalam hal efisiensi pengelolaan 

data dan pengujian sistem. 

 

Penelitian oleh Utami dkk [6] merancang sistem 

informasi manajemen relasi mitra perusahaan 

berbasis web untuk meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data dan komunikasi antar pihak. Metode 

pengembangan yang digunakan adalah waterfall, 

dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan 

menggunakan UML, implementasi, dan pengujian. 

Penelitian ini relevan karena menunjukkan 

pendekatan teknis yang serupa dan fokus pada 

efisiensi manajemen data, sebagaimana yang 

diangkat dalam penelitian ini. 

 

Penelitian oleh Syaputri dkk [8] mengusulkan 

sistematisasi proses perizinan usaha menggunakan 

model waterfall, yang menunjukkan efektivitas 

pendekatan berurutan dalam pengembangan sistem 

informasi berbasis kebutuhan yang telah terdefinisi. 

Sementara itu, Santika dkk [9] menekankan 

pentingnya pendekatan sistem dalam manajemen 

pendidikan, dengan menyoroti keterkaitan antar 

komponen sistem sebagai dasar pengambilan 

keputusan yang terstruktur. Kedua penelitian tersebut 

relevan karena mendukung pemilihan metode 

waterfall dan pendekatan sistematis dalam 

pengembangan sistem informasi penelitian dosen 

yang efisien dan terintegrasi. 

 

Penelitian oleh Sasmito dan Mutasodirin [10] 

menerapkan teknik black box testing dengan 

pendekatan equivalence partitioning untuk menguji 

fungsionalitas aplikasi Transcrop, yang 

menunjukkan efektivitas metode pengujian berbasis 

skenario penggunaan dalam memastikan keandalan 

sistem. Sementara itu, Mahajan dkk [11] 

mengembangkan script otomatisasi pengujian 

performa menggunakan Apache JMeter untuk 

mengukur responsivitas sistem berbasis web, yang 

berkontribusi pada peningkatan efisiensi proses 

evaluasi sistem. Secara kritis, kedua studi ini 

menekankan pentingnya pengujian fungsional dan 

performa dalam siklus pengembangan sistem 

informasi, yang sangat relevan dengan penelitian ini 

dalam memastikan sistem informasi penelitian dosen 

berjalan sesuai spesifikasi dan mampu menangani 

beban pengguna secara optimal. 

 

Sistem 

Sistem adalah kumpulan komponen yang saling 

terhubung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 

tertentu. Sistem terdiri dari sub sistem yang 

mendukung sistem utama, dan harus memiliki 

organisasi, hubungan timbal balik, integrasi, serta 

tujuan yang jelas [9]. Struktur sistem mencakup 

elemen-elemen dasar pembentuknya, sedangkan 

proses menjelaskan cara kerja elemen-elemen 

tersebut dalam mencapai tujuan [12]. 

 

Sistem dirancang untuk menangani aktivitas yang 

berulang dan rutin. Dalam konteks ini, struktur 

berfungsi sebagai fondasi sistem, sementara proses 

menggambarkan mekanisme kerja dari setiap elemen 

dalam sistem. Dengan demikian, sistem menjadi alat 

penting dalam mengelola dan menyederhanakan 

berbagai aktivitas yang kompleks [13]. 

 

Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah hasil perkembangan 

teknologi informasi yang bertujuan mempermudah 

pengolahan data menjadi informasi yang berguna. 

Sistem ini terdiri dari prosedur dan komponen yang 

terorganisasi untuk mendukung pengambilan 

keputusan dan pemecahan masalah dalam suatu 

organisasi atau bisnis [14]. 

 

Unified Modelling Language (UML) 

UML adalah alat bantu visual untuk menggambarkan 

dan menjelaskan sistem perangkat lunak berbasis 

objek [15]. UML membantu pemangku kepentingan 

memahami sistem dan memudahkan pengembang 

dalam merancang alur kerja sistem. Diagram UML 

menyajikan berbagai sudut pandang sistem melalui 

elemen grafis yang disebut model [16]. 

 

UML tidak menjelaskan implementasi teknis, tetapi 

menggambarkan bagaimana sistem bekerja. Empat 

jenis diagram UML yang digunakan adalah: use case 

diagram, activity diagram, sequence diagram, dan 

class diagram. Diagram ini membantu dalam 

memahami interaksi pengguna, alur aktivitas, serta 

komunikasi antar objek dalam system [17]. 

Metode Penelitian 
Metode Rancang Bangun Sistem Informasi 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 

sistem waterfall, yang merupakan pendekatan 
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sistematis dan berurutan dalam pengembangan 

perangkat lunak [18]. Metode ini terdiri dari beberapa 

tahapan utama yang dilakukan secara berurutan, yaitu 

[7]: 

1. Analisis Kebutuhan 

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan sistem informasi penelitian dosen di 

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro. 

Informasi dikumpulkan melalui wawancara 

dengan pihak fakultas dan studi dokumen terkait 

proses bisnis penelitian dosen. Hasil dari tahap ini 

adalah spesifikasi kebutuhan fungsional dan non-

fungsional sistem. 

2. Perancangan Sistem 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan 

perancangan sistem menggunakan pendekatan 

Unified Modeling Language (UML). Diagram 

yang digunakan meliputi use case diagram, 

activity diagram, dan class diagram. Selain itu, 

dilakukan perancangan antarmuka pengguna (UI) 

dan struktur basis data menggunakan MySQL. 

3. Implementasi 

Tahap implementasi dilakukan dengan 

membangun sistem menggunakan framework 

CodeIgniter dan Bootstrap. CodeIgniter 

digunakan untuk pengembangan sisi backend, 

sedangkan Bootstrap digunakan untuk mendesain 

antarmuka yang responsif dan user-friendly. 

4. Pengujian 

Sistem diuji menggunakan dua pendekatan: 

• Blackbox testing untuk menguji fungsionalitas 

sistem berdasarkan skenario penggunaan. 

• JMeter untuk menguji performa sistem dalam 

berbagai kondisi beban pengguna. 

5. Pemeliharaan 

Setelah sistem diuji dan diimplementasikan, 

dilakukan pemeliharaan untuk memastikan sistem 

berjalan dengan baik dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan pengguna di masa mendatang. 

Tahap ini juga mencakup perbaikan bug dan 

pengembangan fitur tambahan. 

Metode waterfall dipilih karena sesuai untuk proyek 

dengan kebutuhan yang telah terdefinisi dengan jelas 

sejak awal, serta memungkinkan dokumentasi yang 

lengkap pada setiap tahap pengembangan [8]. 

 

Metode Deskriptif 

Metode deskriptif digunakan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai kebutuhan 

dan proses bisnis penelitian dosen di Fakultas Teknik 

Universitas Diponegoro [19]. Pengumpulan data 

dilakukan melalui: 

• Observasi: Pengamatan langsung terhadap proses 

pengajuan dan pengelolaan penelitian dosen di 

lingkungan fakultas. 

• Wawancara: Dilakukan dengan pihak-pihak 

terkait seperti dosen, admin fakultas, dan ketua 

departemen untuk menggali kebutuhan sistem dan 

permasalahan yang dihadapi dalam proses 

penelitian. 

• Studi Pustaka: Penelaahan terhadap dokumen-

dokumen akademik, kebijakan institusi, serta 

referensi ilmiah terkait sistem informasi dan 

manajemen penelitian. 

 

Gambaran Umum Sistem 

Sistem Informasi Penelitian Fakultas Teknik 

Universitas Diponegoro dirancang dan dibangun 

dalam satu arsitektur yang saling terintegrasi, yang 

selanjutnya disebut SITEDI (Sistem Informasi 

Penelitian dan Pengabdian) Fakultas Teknik 

Universitas Diponegoro. Arsitektur SITEDI dapat 

dilihat dalam Gambar 1 

 

 
Gambar 1. Arsitektur sistem Informasi penelitian dan pengabdian 

dosen 

 

Berdasarkan Gambar 1 Sistem informasi penelitian 

dosen merupakan salah satu komponen dari sistem 

informasi terpadu di lingkungan Fakultas Teknik 

yang mencakup berbagai fitur dan layanan, seperti 

sistem informasi pengabdian dosen, fitur OCR, dan 

scraping jurnal. Seluruh komponen ini saling 

terhubung dan berinteraksi melalui basis data 

terpusat, membentuk satu kesatuan sistem besar yang 

mendukung kegiatan tridharma perguruan tinggi. 

Namun, dalam penelitian ini, fokus akan diarahkan 

secara khusus pada sistem informasi penelitian dosen. 

Meskipun berada dalam ekosistem sistem yang saling 

terintegrasi, pembahasan akan dibatasi pada aspek-

aspek yang berkaitan langsung dengan pengelolaan 

data penelitian dosen.  

Hasil dan Pembahasan 
Desain Unified Modelling Language (UML) 

1. Use Case 

Use case merupakan deskripsi fungsional yang 

menggambarkan interaksi antara pengguna (aktor) 

dan sistem untuk mencapai tujuan tertentu dalam 

suatu proses bisnis [20]. 
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a. Use case pengusul 

 
 

Gambar 2. Use case pengusul 

 

Diagram use case pengusul pada Gambar 2 

menunjukkan beberapa fitur diantaranya: 

• Login 

Fitur login memungkinkan pengguna membuka 

halaman dengan dan password yang sesuai. 

• Logout 

Fitur logout memungkinkan pengguna untuk 

mengakhiri session dan keluar dari halaman 

utama. 

• Perubahan password 

Fitur perubahan password memungkinkan 

pengguna untuk melakukan perubahan password 

sesuai keinginan pengguna. 

• Pengajuan proposal pengajuan 

Fitur pengajuan proposal pengajuan 

memungkinkan pengguna untuk melakukan 

pengajuan penelitian dan pendanaan dengan 

mengisi form yang telah disediakan. 

• Submit laporan monitoring dan evaluasi (monev) 

Fitur submit laporan monitoring dan evaluasi 

(monev) memungkinkan pengguna untuk 

melakukan pengumpulan laporan monev yang 

meliputi laporan kemajuan, laporan belanja 70% 

dan catatan logbook dari penelitian yang telah 

dilaksanakan. 

• Submit laporan akhir 

Fitur submit laporan akhir memungkinkan 

pengguna untuk melakukan pengumpulan laporan 

monev yang meliputi laporan final, laporan 

belanja 100%, luaran dan logbook dari penelitian 

yang telah selesai dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Use case reviewer 

 
Gambar 3. Use case reviewer 

 

Diagram use case reviewer pada Gambar 3 

menunjukkan beberapa fitur diantaranya: 

• Login 

Fitur Login memungkinkan pengguna membuka 

halaman dengan username dan password yang 

sesuai. 

• Logout 

Fitur logout memungkinkan pengguna untuk 

mengakhiri session dan keluar dari halaman 

utama. 

• Perubahan password 

Fitur perubahan password memungkinkan 

pengguna untuk melakukan perubahan password 

sesuai keinginan pengguna. 

• Penilaian proposal pengajuan 

Fitur penilaian proposal pengajuan 

memungkinkan pengguna untuk melakukan 

penilaian berdasarkan proposal dan komponen 

penilaian yang telah ditentukan. 

• Review laporan monitoring dan evaluasi 

Fitur review laporan monitoring dan evaluasi 

memungkinkan pengguna untuk melakukan 

reviewing yang meliputi monitoring dan 

mengomentari laporan monev yang masuk. 

 

2. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan diagram yang 

menggambarkan alur kerja atau urutan aktivitas 

dalam suatu proses sistem, termasuk interaksi antara 

pengguna dan sistem secara dinamis. Diagram ini 

membantu memvisualisasikan logika proses bisnis 

dan mempermudah pemahaman terhadap alur sistem 

secara menyeluruh [21]. 
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a. Activity diagram pengajuan proposal 

 

 
Gambar 3. Activity diagram pengajuan proposal 

 

Gambar 3 menggambarkan alur proses yang 

dilakukan oleh pengguna (pengusul) dalam 

mengajukan proposal penelitian melalui sistem. 

Proses dimulai ketika pengguna memilih menu 

pengajuan proposal, yang kemudian direspons oleh 

sistem dengan menampilkan halaman pengajuan. 

Selanjutnya, pengguna mengisi form pengajuan dan 

mengunggah dokumen proposal. Setelah data 

lengkap diinput, sistem akan menyimpan data 

proposal ke dalam database. Sebagai penanda bahwa 

proses telah berhasil, sistem kembali menampilkan 

halaman pengajuan proposal kepada pengguna.  

 

b. Activity diagram review proposal 

 

 
Gambar 4. Activity diagram review proposal 

 

Gambar 4 menjelaskan proses penilaian proposal 

penelitian yang dibagi ke dalam tiga komponen 

utama: Aktor, Sistem, dan Database. Proses dimulai 

dari sisi aktor (reviewer) yang memilih menu 

penilaian proposal. Sistem kemudian merespons 

dengan menampilkan halaman penilaian proposal. 

Setelah itu, sistem membaca data proposal dari 

database untuk ditampilkan. Aktor kemudian 

melakukan manipulasi data nilai, seperti memberikan 

skor atau komentar terhadap proposal. Sistem 

kembali menampilkan halaman penilaian untuk 

memastikan data telah diperbarui, dan database 

melakukan operasi CRUD (Create, Read, Update, 

Delete) terhadap data proposal dan nilai yang 

diberikan.  

 

3. Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan diagram interaksi yang 

menggambarkan urutan pesan atau komunikasi antar 

objek dalam suatu sistem berdasarkan waktu. 

Diagram ini membantu memvisualisasikan 

bagaimana proses atau fungsi dijalankan secara 

berurutan dari awal hingga akhir [22]. 

 

a. Sequnece diagram pengajuan proposal 

 

 
Gambar 5. Sequnece diagram pengajuan proposal 

Gambar 5 menunjukkan sequence diagram CRUD 

data proposal antara tiga komponen utama: Halaman 

Proposal, Sistem, dan Proposal Baru dalam 

melakukan operasi Create, Read, Update, dan Delete 

terhadap data proposal. Proses dimulai ketika 

pengguna mengakses halaman proposal dan memicu 

aksi proposal(). Halaman tersebut kemudian 

mengirimkan permintaan dataManipulateProposal() 

ke sistem. Sistem selanjutnya melakukan operasi 

CRUD_proposal(id) terhadap entitas data proposal 

baru. Setelah operasi selesai, sistem mengirimkan 

konfirmasi dataManipulate terkonfirmasi kembali ke 

halaman proposal sebagai tanda bahwa proses 

manipulasi data telah berhasil dilakukan. 
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b. Sequence diagram review proposal 

 

 
Gambar 6. Sequnece diagram review proposal 

 

Gambar 6 menunjukkan sequence diagram review 

proposal yang menggambarkan alur interaksi dalam 

proses penilaian proposal penelitian antara halaman 

penilaian, sistem, dan dua entitas data: proposal dan 

nilai proposal. Proses dimulai ketika halaman 

penilaian mengirim permintaan 

penelitian_proposal(id_proposal) ke sistem. Sistem 

kemudian mengambil data proposal melalui pesan 

getProposal() ke entitas Proposal, yang membalas 

dengan data_proposal. Setelah data proposal 

diterima, sistem melakukan operasi 

CRUD_penilaian(dataNilai) terhadap entitas Nilai 

Proposal. Nilai Proposal kemudian mengirimkan 

konfirmasi dataManipulate terkonfirmasi kembali ke 

sistem. Terakhir, sistem mengirimkan hasil 

manipulasi penilaian kembali ke halaman penilaian 

melalui pesan dataManipulatePenilaian. 

 

Desain User Interface 

1. Homepage 

 

 
Gambar 7. Usulan halaman homepage 

 

Gambar 7 menunjukkan homepage yang merupakan 

halaman utama dalam SITEDI. Homepage memiliki 

2 layout utama yaitu layout penelitian yang berguna 

untuk mengarahkan user ke halaman pengabdian dan 

layout penelitian yang berguna untuk mengarahkan 

user ke halaman penelitian. 

 

2. Pengajuan proposal penelitian 

 

 
Gambar 8. Usulan pengajuan proposal penelitian 

 

Gamabr 8 menunjukkan form pengajuan proposal 

yang terdiri dari lima field input (Field 1 hingga Field 

5), yang digunakan untuk mengisi informasi penting 

terkait proposal seperti judul, abstrak, skema 

pendanaan, dan dokumen pendukung. 

 

2. Review proposal penelitian 

 

 
Gambar 9. Usulan review proposal penelitian 

 

Gambar 9 menampilkan antarmuka halaman web 

yang dirancang untuk memfasilitasi proses penilaian 

proposal oleh reviewer. Area utama halaman 

menampilkan bagian "Form Group" yang terdiri dari 

tampilan atau unggahan dokumen proposal serta dua 

komponen penilaian yang diberi label "Komponen 

nilai 1" dan "Komponen nilai 2". 
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Implementasi Sistem Informasi 

1. Halaman Login  

 

 
Gambar 10. Tampilan halaman login 

 

Gambar 10 merupakan tampilan awal dari SITEDI. 

Pada tampilan awal SITEDI, user harus login terlebih 

dahulu sebelum masuk ke menu main menu masing-

masing role user. 

 

2. Halaman Utama 

Setelah login, maka user akan diarahkan ke halaman 

utama. Halaman utama ini berisi pilihan untuk masuk 

ke dalam sistem penelitian atau penelitian seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Tampilan halaman utama 

 

3. Halaman Penilaian Proposal 

 

 
Gambar 12. Tampilan halaman penilaian proposal 

 

Gambar 12. merupakan tampilan halaman penilaian. 

Pada halaman ini menampilkan Informasi mengenai 

proposal yang akan dinilai dan juga form penilaian 

yang telah disediakan. 

 

 

 

 

 

 

4. Halaman Review Laporan Monev 

 

 
Gambar 13. Tampilan halaman review laporan monev 

 

Gambar 13 merupakan tampilan halaman review 

laporan monev. Pada halaman ini menampilkan 

Informasi mengenai laporan monev yang akan 

direview dan juga form review yang telah disediakan. 

 

6. Halaman Pengajuan Proposal  

 

 
Gambar 14. Tampilan halaman pengajuan proposal 

 

Gambar 14 merupakan tampilan halaman daftar 

pengajuan proposal. Pada halaman ini menampilkan 

form pengisian yang berisi Informasi terkait 

penelitian yang diajukan seperti judul, abstrak, jenis 

penelitian, sumber pendanaan, luaran, lama 

pelaksanaan, jumlah pendanaan, lokasi, mitra dan 

anggota penelitian. di halaman ini juga terdapat form 

upload yang digunakan untuk mengunggah file 

proposal. 

 

8. Halaman Laporan Monev 

 

 
Gambar 15. Tampilan halaman laporan monev 

 

Gambar 15 merupakan tampilan halaman laporan 

monev. Pada halaman ini menampilkan form 
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pengisian yang berisi Informasi terkait laporan akhir 

dan form upload untuk mengunggah file-file 

pendukung laporan monev seperti laporan belanja, 

logbook dan laporan kemajuan.  

 

Pengujian Fungsionalitas 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode 

blackbox testing, yaitu metode pengujian yang 

berfokus pada fungsionalitas sistem tanpa 

memperhatikan struktur internal kode program [10]. 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan 

bahwa setiap fitur dalam sistem informasi penelitian 

dosen berjalan sesuai dengan kebutuhan dan 

spesifikasi yang telah ditentukan [23]. 

 

Pengujian dilakukan pada beberapa fitur utama, 

seperti: 

• Form pengajuan proposal: memastikan bahwa 

pengguna dapat mengisi dan mengunggah 

proposal dengan benar. 

• Penilaian proposal oleh reviewer: memastikan 

bahwa reviewer dapat memberikan nilai dan 

komentar terhadap proposal yang ditugaskan. 

• Pengisian laporan monev dan laporan akhir: 

memastikan bahwa pengguna dapat mengunggah 

dokumen dan data yang diperlukan sesuai tahapan 

penelitian. 

 

Setiap skenario pengujian dilakukan dengan 

memberikan input yang valid dan tidak valid untuk 

mengamati bagaimana sistem merespons. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil 

menampilkan halaman yang sesuai, menyimpan data 

ke dalam database, dan memberikan notifikasi atau 

umpan balik kepada pengguna sesuai dengan alur 

yang telah dirancang. Tidak ditemukan kesalahan 

fungsional pada fitur-fitur utama, yang menunjukkan 

bahwa sistem telah memenuhi kriteria kelayakan dari 

sisi fungsionalitas. Pengujian membuktikan bahwa 

sistem informasi yang dikembangkan telah mampu 

menangani proses bisnis penelitian dosen secara 

efektif dan dapat diandalkan dalam lingkungan 

operasional 

 

Pengujian Performa Sistem 

Pengujian performa sistem menggunakan JMeter 

dengan melakukan HTTP Request menuju ke alamat 

sistem [11]. Pengujian ini akan memvariasikan 3 

variabel yaitu jumlah user, waktu selang antara user 

satu dengan user lain dalam mengakses sistem 

inforamasi (ramp-up), dan jumlah perulangan tiap 

user dalam mengakses sistem Informasi (loop-count) 

[24]. 

 

1. Variasi Jumlah User 

 
Tabel 1. Pengujian performa dengan variasi jumlah user 

No Jumlah user Average respon time 
(ms) 

Status 

1 10 204 ok (hijau) 
2 50 209 ok (hijau) 
3 100 225 ok (hijau) 

 

Berdasarkan pengujian variasi jumlah user pada 

Tabel 1 menujukan hasil dari 3 variasi yang 

dilakukan, yaitu untuk jumlah 10 user menghasilkan 

average response time 204 ms, untuk jumlah 50 user 

menghasilkan average response time 209 ms dan 

untuk jumlah 100 user menghasilkan average 

response time 225 ms. Semua pengujian 

menghasilkan status ok (hijau), hal ini menunjukkan 

sistem memiliki performa yang baik dalam 

menanggapi respon yang diberikan. 

 

2. Variasi Jumlah Ramp-up 

 
Tabel 2. Pengujian performa dengan variasi jumlah ramp-up 

No Ramp-up (s) Average response 
time (ms) 

Status 

1 1 206 ok (hijau) 
2 5 200 ok (hijau) 
3 10 195 ok (hijau) 

 

Berdasarkan pengujian variasi jumlah user pada 

Tabel 2 menujukan average response time dan status 

yang dihasilkan dari 3 variasi jumlah user yang 

dilakukan yaitu untuk jumlah ramp-up 1 

menghasilkan average respon time 206 ms dengan 

status ok (hijau), untuk jumlah ramp-up 5 

menghasilkan average response time 200 ms dengan 

status ok (hijau) dan untuk jumlah ramp-up 10 

menghasilkan average response time 195 ms dengan 

status ok (hijau). Hal ini menunjukkan sistem 

memiliki performa yang baik dalam menanggapi 

respon yang diberikan. 

 

3. Variasi Jumlah Loop-count 

 
Tabel 3. Pengujian performa dengan variasi jumlah loop-count 

No Loop-count  Average response  
time (ms) 

Status 

1 1 191 ok (hijau) 
2 10 115 ok (hijau) 
3 20 112 ok (hijau) 

 

Berdasarkan pengujian variasi jumlah user pada 

Tabel 3 menujukan average response time dan status 

yang dihasilkan dari 3 variasi jumlah user yang 

dilakukan yaitu untuk jumlah loop-count 1 

menghasilkan average response time 191 ms dengan 

status ok (hijau), untuk jumlah loop-count 10 

menghasilkan average response time 115 ms dengan 

status ok (hijau) dan untuk jumlah loop-count 20 

menghasilkan average response time 112 ms dengan 

status ok (hijau). Hal ini menunjukkan sistem 

memiliki performa yang baik dalam menanggapi 

respon yang diberikan. 

 

4. Pengujian Performa Query Database 

Pengujian performa query database dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana performa database ketika 

menerima respon dari query yang diperintahkan [25]. 

Pengujian yang dilakukan melibatkan pengambilan 

data dari beberapa tabel yaitu proposal_penelitian, 

laporan_monev_penelitian, 

laporan_akhir_penelitian, reviewer_penelitian, 
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dosen, luaran_penelitian, sumberdana, detail_nilai, 

dan nilai_proposal. 

 

 

 
Tabel 0. Pengujian performa dengan variasi jumlah ramp-up 

 
No Tabel  Jumlah 

data 
(Byte) 

Average 
respon

se 
time 
(ms) 

Status 

1 proposal_penelitian 329502 19 ok (hijau) 
2 laporan_monev_penelitian 3358 12 ok (hijau) 
3 laporan_akhir_penelitian 3499 12 ok (hijau) 
4 reviewer_penelitian 1049 9 ok (hijau) 
5 dosen 36642 13 ok (hijau) 
6 luaran_penelitian 493 7 ok (hijau) 
7 sumberdana 94 6 ok (hijau) 
8 detail_nilai 63178 18 ok (hijau) 
9 nilai_proposal 50810 11 ok (hijau) 

 

Berdasarkan pengujian performa query pada Tabel 4 

menunjukkan respon yang baik dimana nilai tertinggi 

untuk average response time hanya mencapai 19 ms 

dengan jumlah data sebesar 329502 Byte dan semua 

proses pengujian memberikan status ok (hijau). Hal 

ini menunjukkan sistem memiliki performa yang baik 

dalam menanggapi respon yang diberikan. 

 

Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 

1. Sistem informasi penelitian dosen yang dirancang 

dan dibangun dalam penelitian ini berhasil 

mengintegrasikan proses pengajuan proposal, 

penilaian, serta pelaporan hasil penelitian secara 

digital dan terstruktur, sesuai dengan kebutuhan 

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro. 

2. Pengembangan sistem menggunakan metode 

waterfall dan pemodelan UML terbukti efektif 

dalam menghasilkan sistem yang fungsional dan 

mudah dipahami oleh pengguna, dengan 

antarmuka yang responsif melalui framework 

CodeIgniter dan Bootstrap. 

3. Hasil pengujian fungsional dan performa 

menunjukkan bahwa sistem mampu merespons 

dengan baik terhadap berbagai skenario 

penggunaan, serta memiliki waktu respons yang 

cepat dan stabil, sehingga layak digunakan dalam 

lingkungan operasional fakultas. 

 

Saran 

1. Sistem informasi ini dapat dikembangkan lebih 

lanjut ke dalam bentuk aplikasi mobile untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas 

pengguna, terutama bagi dosen yang sering 

bekerja secara mobile. 

2. Perlu dilakukan integrasi sistem ini dengan sistem 

informasi akademik dan kepegawaian yang sudah 

ada di universitas agar data penelitian dosen dapat 

dimanfaatkan secara lebih luas untuk keperluan 

pelaporan institusional dan pengambilan 

keputusan strategis. 
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